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ABSTRAK

Kukuh Wahyu Romadhon: Pengaruh Metode Problem Solving didukung Media Proyektor
Terhadap Kemampuan Mendeskripsikan pemanfaatan sifat-sifat cahaya Kelas V SDN Tanjunganom 11
Kabupaten Nganjuk, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2017.

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi kondisi yang ada di SDN Tanjunganom 2 kelas
V di kecamatan Tanjunganom, kabupaten Nganjuk pembelajaran IPA cenderung kurang bervariatif.
Pembelajarannya cenderung hanya menggunakan metode ceramah saja tanpa adanya metode
pembelajaran lainnya. Hal ini membuat siswa terkesan mengantuk dan jenuh dengan pembelajaran
yang kurang berkualitas.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah Metode Problem Solving didukung Media
Proyektor berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan pemanfaatan sifat-sifat cahaya pada
siswa kelas V SDN Tanjunganom Il Nganjuk Tahun Ajaran 2016/2017? (2) Apakah Metode Problem
Solving tanpa didukung Media Proyektor berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan
pemanfaatan sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN Tanjunganom Il Nganjuk Tahun Ajaran
2016/2017? (3) Adakah perbedaan pengaruh metode Problem Solving didukung Media Proyektor
dibanding metode Problem Solving tanpa didukung Media Proyektor terhadap kemampuan
mendeskripsikan pemanfaatan sifa-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN Tanjunganom Il Nganjuk
Tahun Ajaran 2016/2017?

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen dengan desain penelitian pada
penelitian ini adalah pretes-postes grup kontrol tidak secara random (Nonrandomized control grup
pretest-posttest design). Kedua kelas diberikan petest-postest dengan soal yang sama, dimana pretes
diberikan sebelum pembelajaran dan postes diberikan setelah pembelajaran.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh kesimpulan hasil ini adalah (1) Penggunaan metode
Problem Solving didukung media proyektor berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan
mendeskripsikan pemanfaatan sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN Tanjunganom Il Nganjuk,
hal ini terbukti dari hasil t, = 4, 257>t; 1% = 2,771 dengan ketuntasan klasikal 76,7%. (2) Penggunaan
metode Problem Solving tanpa didukung media proyektor berpengaruh sangat signifikan terhadap
kemampuan mendeskripsikan pemanfaatan sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN Tanjunganom |1
Nganjuk, hal ini terbukti dari hasil t, = 5,850 >t; 1% =2,797 dengan ketuntasan klasikal 35,56%. (3)
Ada perbedaan pengaruh yang sangat signifikan penggunaan metode Problem Solving didukung media
proyektor dibanding dengan penggunaan metode Problem Solving tanpa didukung media proyektor
terhadap kemampuan mendeskripsikan pemanfaatan sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN
Tanjunganom Il Nganjuk dengan keunggulan pada penggunaan metode Problem Solving didukung
media proyektor, hal ini terbukti dari hasil t, = 3,038 >t; 1% =2,660.

Kata Kunci : metode problem solving, media multimedia proyektor, sifat-sifat cahaya
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LATAR BELAKANG

Pendidikan ~ merupakan  kebutuhan
pokok yang wajib dan harus diterima
setiap warga Negara untuk
mendapatkan pengetahuan atau
informasi  dari  berbagai  sumber.
Pendidikan untuk saat ini merupakan
hal yang paling penting dalam setiap
negara, karena dengan adanya
pendidikan maka negara tersebut akan
menjadi negara yang maju. Pendidikan
yang baik adalah pendidikan yang
terencana  untuk  membantu  dan
meningkatkan perkembangan potensi,
karakter, dan mental seorang anak agar
bermanfaat bagi kepentingan hidupnya
sebagai seorang individu dan sebagai
warga negara. Menurut UU No. 20
tahun 2003 pasal 1bahwa:

Pendidikan mempunyai makna
usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Berdasarkan pendapat tersebut
dapat diartikan bahwa pendidikan harus
dilaksanakan secara terencana agar
berjalan dengan baik, sehingga apa yang
diharapkan dapat dicapai. Pendidikan
tidak dapat dilakukan secara asal karena
pendidikan mempunyai tujuan. Hal
senada juga diungkapkan oleh Ki Hajar
Dewantara (dalam Made Pidarta, 2007:
10) bahwa “pendidikan menuntun
segala kekuatan kodrat yang ada pada
anak-anak, agar mereka sebagai
manusia  dan  sebagai  anggota

masyarakat, mendapat keselamatan dan
kebahagiaan setinggi-tingginya.”

Dari  definisi  diatas  dapat
disimpulkan bahwa, pendidikan
merupakan hal yang penting yang
dilakukan untuk membentuk manusia
yang dapat membangun bangsanya
menjadi lebih baik. Apabila pendidikan
dilakukan dengan baik maka akan
membentuk sumber daya manusia yang
baik pula, karena suatu bangsa yang
baik merupakan bangsa  yang
mempunyai sumber daya manusia yang
baik.

Sumber daya manusia yang baik
dapat  diwujudkan  dengan cara
menempuh proses pembelajaran di
lembaga  pendidikan.  Pelaksanaan
pendidikan perlu perhatian dan harus
direncanakan dengan sebaik-baiknya
sesuai dengan prosedur yang berlaku
agar berjalan dengan baik. Pendidikan
masa sekarang ini  memerlukan
perhatian Khusus  agar  proses
pembelajaran bias berjalan dengan baik.
Pemerintah juga berusaha melakukan
perbaikan mutu pendidikan secara terus
menerus. Guru mempunyai peranan
yang sangat penting untuk pencapaian
pendidikan. Melalui kegiaan
pembelajaran diharapkan hal itu dapat
terwujud, sesuai dengan Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional
nomor 20 tahun 2003 pasal 3 yang
menyatakan bahwa:

Pendidikan  nasional  berfungsi

mengembangkan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga negara yang

demokratis  serta  bertanggung
jawab.

Tujuan tersebut dapat dicapai
melalui tiga jalur pendidikan yakni:
pendidikan informal, pendidikan
formal, dan pendidikan non formal.
Dimana dalam jalur pendidikan formal
yang diselenggarakan di sekolah, ujung
tombaknya terletak pada guru. Seorang
guru harus memiliki  kompetensi-
kompetensi tertentu untuk menunjang
pembelajaran. Sesuai dengan Undang-
Undang nomor 14 Tahun 2005 pasal 10
ayat 1 “Kompetensi guru sebagaimana
dimaksud dalam pasal 8 meliputi
pedagogis, kepribadian, sosial, danp
rofesional yang diperoleh melalui
pendidikan profesi”. Salah satudari 4
kompetensi guru adalah kompetensi
pedagogis, dalam kompetensi pedagogis
guru harus mampu menjalankan proses
pembelajaran dengan perangkat
pembelajaran yang didalamnya harus
ada metode, model, media pembelajaran
yang membuat siswa mengembangkan
pengetahuan yang dimiliki.

Sebelum proses pembelajaran,

guru hendaknya menyiapkan
perancangan pembelajaran yang di
dalamnya terdapat metode

pembelajaran, karena di dalam metode
pembelajaran  terdapat perencanaan
untuk mencapai tujuan pembelajaran,
seperti yang  diungkapkan  Aris
Shoimin(2016:16) “Diperlukan
paradigma baru oleh seorang guru
dalam proses pembelajaran, dari yang
semula pembelajaran berpusat pada
guru  menuju pembelajaran  yang
inovatif dan berpusat pada siswa.
Perubahan tersebut dimulai dari segi
kurikulum, model pembelajaran,
ataupun cara mengajar’. Supaya tujuan

pembelajaran tercapai, maka guru
dituntut untuk menggunakan model
pembelajaran yang bertujuan agar siswa
tertarik dalam pembelajaran  yang
inovatif dan kreatif.

Berdasarkan  hasil  observasi
kondisi yang ada di SDN Tanjunganom
Il kelas 5, kecamatan Tanjunganom,
kabupaten Nganjuk pembelajaran IPA
cenderung kurang berkualitas.
Pembelajarannya cenderung hanya
menggunakan metode ceramah saja. Hal
ini membuat siswa terkesan mengantuk
dan jenuh, akibat dari pembelajaran
yang hanya menggunakan metode
ceramah siswa menjadi bosan dan ini
dibuktikan dari hasil belajar siswa yang
mencapai nilai KKM hanya 40% dari 53
siswa, dan selebihnya 60% siswa gagal,
(sumber dari hasil Ulangan Tengah
Semester).

Hal diduga disebabkan karena
faktor guru yang kurang inovatif dalam
pembelajaran. Pada saat menerima
materi, siswa terpaku pada rangkuman
yang terdapat pada buku lembar kerja
siswa. Jadi siswa kurang aktif dan
cenderung menghafal materi, apabila
materi sudah tersampaikan semua
selanjutnya siswa disuruh mengerjakan
soal LKS. Sementara siswanya sendiri
masih pasif dan cenderung ramai
sendiri. Karena guru juga belum bisa
mengkondisikan siswa, apabila siswa
yang didepan diam maka yang
dibelakang ramai. Hal ini menyebabkan
siswa menjadi kurang jelas dalam
menerima pelajaran.

Permasalahan ini dapat diatasi
apabila guru berperan sebagai fasilitator
yang memfasilitasi siswa yaitu dengan
menerapkan metode pembelajaran yang
menarik, dan membuat siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Selain itu
media juga berperan penting untuk
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mendukung pemahaman siswa tentang
materi yang diajarkan.

Salah satu metode yang cocok
digunakan adalah metode problem
solving. Hal ini mengingat seperti
pendapat Nur Hamiyah (2016:54)
bahwa “Metode problem solving
merupakan metode yang merangsang
berpikir dan menggunakan wawasan
tanpa melihat kualitas pendapat yang
disampaikan oleh siswa”. Disamping itu
metode Problem Solving memiliki
keunggulan-keunggulan menurut Nur
Hamiyah (2014:54):

1. Membuat  pendidikan di
sekolah mejadi relevan dengan
kehidupan, khususnya dengan
dunia kerja.

2. Dapat berpikir dan bertindak
kreatif.

3. Dapat mengembangkan rasa
tanggung jawab.

4. Para siswa dapat diajak untuk
lebih menghargai orang lain.

5. Dapat memecahkan masalah
yang dihadapi secara realistis.

6. Dapat merangsang
perkembangan kemajuan
berpikir siswa untuk

menyelesaikan masalah yang
dihadapi dengan tepat.
Selanjutnya Media yang
digunakan untuk menunjang Metode
Problem Solving, dalam pembelajaran

Proyektor memiliki kelebihan dapat
digunakan untuk kegiatan presentasi
pembelajaran, pemutaran film, dan lain-
lain”.

Dari latar belakang di atas judul
penelitian yang akan diteliti yaitu
“Pengaruh Metode problem solving
didukung  Media Proyektor
Terhadap Kemampuan
Mendeskripsikan pemanfaatan sifat-
sifat cahaya Kelas V SDN

Tanjunganom |l Kabupaten
Nganjuk .”
METODE
A. Teknik Penelitian
Pada penelitian ini,
digunakan teknik penelitian

eksperimen, dimana  penelitan
eksperimen  menurut  Sugiyono
(2013: 107) adalah "Metode yang
menjadi  bagian dari penelitian
kuantitatif yang mempunyai ciri khas
tersendiri, yaitu dengan adanya
kelompok kontrolnya".

Desain penelitian pada
penelitian ini adalahpretes-postes
grup kontrol tidak secara random
(Nonrandomized control grup
pretest-posttest design).Kedua kelas
diberikan petes-postes dengan soal
yang sama, dimana pretes diberikan
sebelum pembelajaran dan postes
diberikan setelah pembelajaran.

IPA juga memerlukan dukungan suatu Kelompok  [Pre-test |Perlakuan | Post-test
media proyektor. Menurut Daryanto Eksperimen 0, X 0,
(2015:132) bahwa “Multimedia ntrol O3 - Oy

Gambar 3.1 Nonrandomized Control
Group Pretest-Postest Design (Diadaptasi
dari Sukardi 2015:186)

proyektor yaitu perangkat presentasi
yang tidak hanya mampu menampilkan
transparansi, tetapi juga dokumen-
dokumen kertas, obyek-obyek 3D, film
negatif maupun positif  sekalipun”.
Disamping itu  Media Proyektor
memiliki keunggulan-keunggulan
menurut Daryanto (2013:134): “Media

B. Populasi dan Sampel
Selanjutnya yang menjadi

populasi dalam penelitian ini adalah
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selurun siswa kelas V di SDN
Tanjunganom 1. Dengan jumlah
siswa 53 yaitu kelas eksperimen 28

siswa dan kelas kontrol 25 siswa.

C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu  penelitian,
diperlukan  teknik  atau cara
pengumpulan data untuk
mempermudah pelaksanaan
penelitian. Teknik pengumpulan data
adalah suatu cara yang dilakukan
untuk memperoleh data dalam
penelitian. Ada beberapa cara
mengumpulkan data seperti
observasi dan tes. Dalam penelitian
ini, metode pengumpulan data yang
digunakan sebagai berikut:

a. Untuk variabel bebas, yaitu:
1) Metode  Problem  Solving

didukung media proyektor
2) Metode Problem Solving tanpa

didukung media proyektor
Dari kedua variabel di
atas, maka instrument
penelitiannya berupa perangkat
pembelajaran yang
menggambarkan penentuan
metode dan langkah-langkah
pembelajaran yang ditetapkan.
Pada konteks penelitian tidak ada
data yang dikumpulkan, karena
kedudukan  sebagai  variabel

perlakuan.

b. Untuk variabel terikat, yaitu
"Kemampuan  mendeskripsikan
pemanfaatan sifat-sifat cahaya",
pengumpulan datanya berupa test
tulis. Alasan menggunakan test
dalam penelitian ini, karena
peneliti ingin mengetahui sejauh
mana pengetahuan kognitif siswa
dalam mendeskripsikan
pemanfaatan sifat-sifat cahaya.
Peneliti memberikan test dalam
bentuk uraian.

Prosedur tes dalam
penelitian ini, menggunakan satu
jenis tes yaitu tes obyektif. Ada
beberapa  tahap  pelaksanaan
prosedur tes, yaitu:

1. Tahap persiapan
(@) Melakukan observasi

lokasi dan objek penelitian

(b) Menyusun perangkat
penelitian

(c) Penyusunan instrumen
penelitian

(d) Koordinasi dengan pihak

sekolah
2. Tahap pelaksanaan

(@) Memberikan pre-test pada
masing-masing kelompok

(b) Memberikan perlakuan
pada masing-masing
kelompok
Pada kelompok kontrol

diberikan perlakuan
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(©

dengan menggunakan
metode Problem Solving
tanpa didukung media

proyektor. Sedangkan pada

kelompok eksperimen
diberikan perlakuan
menggunakan metode

Problem Solving didukung
media proyektor.

Memberikan post-test pada
masing-masing kelompok
Untuk memperoleh data
yang diinginkan, maka
peneliti harus
mengumpulkan data dan
sesuai langkah-langkah
yang telah ditentukan.
Adapun langkah-langkah
pengumpulan data dalam
penelitian ~ ini  adalah
sebagai berikut:

1) Kelompok eksperimen

Langkah
pengembangan
data sebagai
berikut:

a) Melakukan observasi
lokasi dan objek
penelitian

b) Menyusun perangkat
penelitian

¢) Penyusunan

instrumen penelitian

d) Koordinasi  dengan
pihak sekolah

e) Memberikan pretest
pada masing-masing
kelompok

f) Memberikan
perlakuan pada
kelompok
eksperimen dengan
menggunakan
metode Problem
Solving  didukung
media proyektor

g) Memberikan  post-
test

h) Menganalisis data

2) Kelompok kontrol

a) Melakukan observasi
lokasi dan objek
penelitian

b) Menyusun perangkat
penelitian

c) Penyusunan
instrumen penelitian

d) Koordinasi dengan
pihak sekolah

e) Memberikan pretest
pada masing-masing
kelompok

f) Memberikan
perlakuan pada
kelompok  kontrol
dengan

menggunakan
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metode Problem
Solving tanpa
didukung media
proyektor

g) Memberikan  post-

test

h) Menganalisis data

D. Teknis Analisi Data

2.

1. Jenis Analisis

Berdasarkan data akan

yang
dianalisis, teknik analisis data dalam

penelitian ~ ini  diarahkan  untuk
menjawab  rumusan masalah atau
menguji  hipotesis, sehingga perlu

digunakan teknik analisis data t-test satu

sampel (Paired Sample t-test) pada

hipotesis (1 dan 2), t-tes dua sampel

(Independet  sample  t-test) pada

hipotesis

).
simpulan yang dapat dipertanggung

Untuk mendapatkan
jawabkan, data-data yang diperoleh
dianalisis menggunakan metode atau
teknik analisis yang benar. Karena
penelitian ini
kuantitatif,

merupakan penelitian
data  yang
dianalisis menggunakan program SPSS

diperoleh

versi 18.0. Rumus yang digunakan
adalah

Paired Sample Test dan Independent

untuk  menganalisis rumus
Sample Test.
Norma Keputusan

Norma keputusan

yang
digunakan dalam pengujian hipotesis

adalah aturan  konvensional yang
diterapkan secara suksesif sebagai
berikut:

a. Jika t-hitung > t-tabel taraf
signifikan 1% berarti sangat
signifikan, Ho ditolak.

b. Jika t-hitung > t-tabel taraf

ketuntasan

digunakan

signifikan 5% berarti signifikan,
akibatnya Ho ditolak.
Jika t-tabel

signifikan berarti

taraf
tidak

gagal

t-hitung <
5%
signifikan,  akibatnya
menolak Ho.

untuk

Selanjutnya uji

dan keunggulan,

ketuntasan sebagai

berikut:

a.

Untuk
ketuntasan klasikal

uji  hipotesis 1

>75 berarti

jika

hipotesis tersebut terbukti benar
Untuk

ketuntasan klasikal

uji  hipotesis 1

<75 berarti

jika

hipotesis tersebut terbukti benar
Untuk uji keunggulan, jika rerata
post-test kelompok ekperimen >
rerata pada kelompok kontrol
berarti hipotesis tersebut terbukti
benar

HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil Penelitian

Dari data yang diperoleh
untuk nilai hasil analisis pada
akan

kelompok eksperimen

disajikan sebagai berikut:
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presentase 42,85% dan diatasnya
" masih  ada  14,28%  yang

mendapatkan nilai 81-90, dan

: ot 28,57% yang mendapatkan nilai
3l "= . | l 91-100 sehingga ada sekitar 85%
A siswa yang mendapatkan nilai

Gambar 4.1 Grafik Tentang diatas KKM. Dengan demikian
Kemampuan Mendeskripsikan

Pemanfaatan Sifat-Sifat Cahaya

(Pretest dan Posttest Kelompok pemanfaatan ~ sifat-sifat cahaya
eksperimen)

kemampuan mendeskripsikan

sesudah  perlakuan  (posttest)

Dari tabel 4.3 di atas yang mengalami  peningkatan  nilai
diperjelas dengan menggunakan dibandingkan dengan nilai pretes.
grafik (gambar 4.1) dapat dilihat 2. Data Kelompok Kontrol
bahwa hasil pretest frekuensi "
tertinggi berada pada rentang nilai 1:
antara 51-60 yang mencapai 10 ¢ =pretest

W posttest

orang siswa dengan presentase

35,7%, dan dibawah rentang nilai 0

41-50 51-60 61-70 71-80 81-90 91-100

tersebut masih ada 12% yang

Gambar 4.2 Grafik Tentang

mendapatkan nilai 41-50,dan satu .
P Kemampuan Mendeskripsikan

tingkat diatas rentang skor 51-60 Pemanfaatan Sifat-Sifat Cahaya
ada 7,1% sehingga masih ada (Pretest dan Posttest Kelompok
kontrol)

54,8% siswa yang mendapatkan
nilai dibawah KKM. Dengan

demikian kemampuan

Dari tabel 4.4 di atas yang
diperjelas dengan menggunakan
grafik (gambar 4.2) dapat dilihat

mendeskipsikan pemanfaatan

sifat-sifat cahaya sebelum bahwa hasil pretest frekuensi

perlakuan  (pretest) cenderung tertinggi berada pada rentang nilai

masih rendah. antara 51-60 yang mencapai 10

i ran iIsw. ngan presen
Selanjutnya setelah orang siswa dengan presentase

0 . o
perlakuan dan diberikan posttest 40% dan dibawah rentang nilai

i 0,
pada  kelompok  eksperimen, tersebut masih ada 28% dengan

frekuensi tertinggi berada pada rentang nilai 41-50 sebanyak 7

rentang nilai antara 71-80, yang siswa, dan satu tingkat diatas nilai

. — . 0
mencapai 12 siswa dengan frekuensi tertinggi yaitu 16%
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dengan rentan nilai  61-70
sebanyak 4 siswa, sehingga masih
ada 84% siswa yang mendapatkan
nilai dibawah KKM. Dengan
demikian kemampuan
mendeskripsikan pemanfaatn
sifat-sifat cahaya sebelum
perlakuan (pretest) cenderung
masih rendah.

Selanjutnya hasil posttest

frekuensi tertinggi berada pada
rentang 61-70 yang berjumlah 11
siswa dengan presentase 44%,
satu tingkat diatasnya ada rentang
nilai 71-80 dan 81-90 vyang
masing-masing berjumlah 4 siswa
dengan total presentase 32% dan
diatasnya masih ada rentang 91-
100 sebanyak 2 siswa dengan
presentase 8%, sehingga ada 84%
yang mendapatkan nilai di atas
KKM. Berdasarkan data tersebut
dapat dikatakan bahwa
kemampuan mendeskripsikan
pemanfaatan sifat-sifat cahaya,
sesudah  perlakuan  (posttest)
cenderung mengalami
peningkatan nilai dibandingkan
dengan nilai pretest.

Selanjutnya akan
dikemukakan pembahasan atas
hasil-hasil analisis dan pengujian
hipotesis yang dipaparkan sebagai
berikut:

1) Metode Problem Solving Didukung

Media Proyektor Berpengaruh
Terhadap Kemampuan
Mendeskripsikan Pemanfaatan
Sifat-Sifat Cahaya Pada Siswa
Kelas V SDN Tanjunganom I
Nganjuk Tahun Pelajaran
2016/2017 Dengan Ketuntasan
Klasikal > 75%.

Berdasarkan  tabel 4.19
rangkuman uji hipotesis nomor urut
1, dapat diketahui bahwa hasil dari
thirung= 4275 (kolom D). Dengan

demikian tu;e.., lebin besar dari

pada harga t.,,.; 1% vyaitu 2,771

berdasarkan db 27 (pada kolom E)
sedangkan 5% vyaitu 2,052 (pada
kolom G) dan dapat digambarkan
sebagai berikut:

ty =4, 257>t 1% = 2,771

Sebagaimana yang telah
ditetapkan pada bab Ill, dapat
ditemukan thiwng™> tawe 1% maka
analisis hasil pengujian hipotesis
bahwa hipotesis nol (Hp) ditolak
pada taraf signifikan 1% yang berarti
hipotesis kerja (Ha) yang diajukan
terbukti benar.

Berdasarkan norma
keputusan yang telah ditetapkan pada
Bab Ill, dapat ditemukan hasil
pengujian hipotesis bahwa hipotesis

nol (Ho) ditolak pada taraf signifikan
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1% yang berarti hipotesis alternatif
(Ha) yang diajukan benar.

Sedangkan pada tabel 4.20
rangkuman ketuntasan klasikal dan
keunggulan pada nomor 1 dengan
Jenjang Persentil (JP) 23,3% (pada
kolom F), maka selebihnya
ketuntasan 76,7% (pada kolom G)
diatas 75%.

Sehingga hasil  penelitian
tersebut telah membuktikan bahwa
penggunaan Metode Problem
Solving Didukung Media Proyektor
Terhadapa Kemampuan
Mendeskripsikan Pemnfaatan Sifat-
Sifat Cayaha Pada Siswa Kelas V
SDN Tanjunganom Il Nganjuk
dengan ketuntasan klasikal 76,7%.

2) Metode Problem Solving Tanpa

Didukung Media Proyektor
Berpengaruh Terhadap
Kemampuan Mendeskripsikan
Pemanfaatan Sifat-Sifat Cahaya
Pada Siswa Kelas V SDN
Tanjunganom Il Nganjuk Tahun
Pelajaran 2016/2017 <75%.
Berdasarkan  tabel  4.19
rangkuman uji hipotesis sebagaimana
terlihat pada nomor 2 dapat diketahui
bahwa nilai thiwung 5,850 (pada kolom
D). Dengan demikian t-hitung lebih
besar daripada harga t-tabel 1% yaitu
2,797 berdasarkan db 24 (pada
kolom E) sedangkan 5% yaitu 2,064

(pada kolom G) dan dapat
digambarkan sebagai berikut:

tn = 5,850 >t; 1% =2,797

Sebagaimana yang telah
ditetapkan pada bab Ill, dapat
ditemukan thiwng™> taver 1% maka
analisis hasil pengujian hipotesis
bahwa hipotesis nol (Hp) ditolak
pada taraf signifikan 1% yang berarti
hipotesis kerja (Ha) yang diajukan
terbukti benar.

Sedangkan pada tabel 4.20
rangkuman ketuntasan klasikal pada
nomor 2 dengan Jenjang Persentil
(JP) 64,44% (pada kolom F). Maka
selebihnya ketuntasan 35,56% (pada
kolom G) dibawah 75%.

Sehingga hasil penelitian
tersebut telah membuktikan bahwa
penggunaan Metode Problem
Solving Didukung Media Proyektor
Terhadapa Kemampuan
Mendeskripsikan Pemnfaatan Sifat-
Sifat Cayaha Pada Siswa Kelas V
SDN Tanjunganom Il Nganjuk
dengan ketuntasan klasikal 35,56%.

3) Ada perbedaan pengaruh

penggunaan  metode  problem
solving didukung media proyektor
dibanding dengan penggunaan
metode problem solving tanpa
didukung media proyektor
terhadap kemampuan

mendeskripsikan pemanfaatan
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sifat-sifat cahaya pada siswa kelas
V SDN Tanjunganom Il Nganjuk
tahun pelajaran 2016/2017 dengan
keunggulan pada penggunaan
metode problem solving didukung
media proyektor

Berdasarkan  tabel 4.19
rangkuman uji hipotesis sebagaimana
terlihat pada nomor 3 dapat diketahui
bahwa nilai thiwung 3,038 (pada kolom
D). Dengan demikian thiung lebih
besar dari pada tigpe 1% Yaitu 2,660
(Kolom F) dan tegpe 5% yaitu 2,000
(pada kolom G) dan dapat
digambarkan sebagai berikut:

t, = 3,038 >t; 1% =2,660.

Selanjutnya berdasarkan
tabel 4.20 uji ketuntasan nomor urut
3, perbandingan rata-rata posttest
kelompok eksperimen mencapai
81,29 yang posisinya lebih besar
dibanding nilai rata-rata posttes
kelompok kontrol sebesar 71,08
(pada kolom H).

Maka berdasarkan norma
keputusan yang telah ditetapkan pada
bab Ill, dapat ditemukan hasil
pengujian hipotesis bahwa hipotesis
nol (Ho) ditolak pada taraf signifikan
1% yang berarti hipotesis alternatif
(Ha) yang diajukan benar.

Disamping itu keunggulan
dari  metode

problem  solving

didukung media proyektor ialah

menjadikan  siswa lebih  aktif,

semangat dan memiliki minat belajar

yang tinggi.

Dengan demikian hasil
penelitian tersebut terbuktikan bahwa
Ada perbedaan pengaruh
penggunaan metode problem solving
didukung media proyektor dibanding
dengan penggunaan metode problem
solving tanpa didukung media

proyektor terhadapa kemampuan
mendeskripsikan pemnfaatan sifat-

sifat cayaha pada siswa kelas V SDN

Tanjunganom 1l Nganjuk tahun
pelajaran 2016/2017 dengan
keunggulan pada  penggunaan

metode problem solving didukung
media proyektor
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